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ABSTRAK

Background: In wound healing, fibroblast cells have an 
important role in producing new parts of tissue. Brown 
seaweed (Padina australis) can be used as a natural compound 
for therapeutic use. Its bioactive content such as fucoidan, 
fucoxanthin, flavonoids and saponins, has anti-inflammatory 
and antioxidant properties, and the ability to interact with 
cytokines and growth factors that has roles in regulating the 
amount of fibroblast cells in the wound healing process.
Method: This study has a randomized post test only control 
group design, and a sample of 48 rats which were divided into 
2 control groups and 2 treatment groups. The rats were given 
intramuscular anesthesia and were injured via punch biopsy 
on the gingival tissue under the mandibular incisor. The gels 

Latar Belakang: Dalam penyembuhan luka, sel fibroblas 
memiliki peran penting untuk memproduksi bagian 
jaringan yang baru. Rumput laut coklat (Padina australis) 
dapat digunakan sebagai bahan senyawa alami untuk 
penggunaan terapeutik. Kandungan bioaktifnya seperti 
fukoidan, fukosantin, flavonoid dan saponin, memiliki 
sifat-sifat seperti antiinflamasi dan antioksidan, serta 
kemampuan untuk berinteraksi dengan sitokin dan faktor 
pertumbuhan yang berperan dalam regulasi jumlah sel 
fibroblas pada proses penyembuhan luka. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menghitung dan membandingkan jumlah 
sel fibroblas antar kelompok dan antar hari.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain randomized 
post test only control group, dan memiliki sampel berjumlah 
48 ekor tikus yang terbagi menjadi 2 kelompok kontrol dan 
2 kelompok perlakuan. Tikus diberi anestesi intramuskular 
lalu diberikan perlukaan menggunakan punch biopsy 
pada jaringan gingiva di bawah gigi insisivus rahang 

were then applied with hyaluronic acid gel (positive control), 
CMC-Na gel (negative control), and brown seaweed extract gel 
of 50% and 75%. 
Result: The mean value of fibroblast cells in the treatment 
group was higher than the control group. Statistical tests 
showed a significant difference in the amount of fibroblast cells 
between the control and treatment groups, and a significant 
difference between the groups of 50% and 75%.
Conclusion: The application of brown seaweed extract gel 
(Padina australis) 50% and 75% can increase the amount 
of fibroblast cells in the wound healing process, the higher 
concentration of 75% could also increase the amount of 
fibroblast cells more than the lower concentration of 50%.

bawah. Aplikasi gel kemudian dilakukan menggunakan 
gel asam hialuronat (kontrol positif), gel CMC-Na (kontrol 
negatif), dan gel ekstrak rumput laut coklat 50% dan 75%. 
Euthanasia dilakukan pada hari ke-3, 5, dan 7 dan dilakukan 
pengamatan dengan mikroskop cahaya pada perbesaran 
400x dengan lima lapang pandang yang berbeda. 
Hasil: Nilai rerata sel fibroblas pada kelompok perlakuan 
lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Uji statistik 
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada jumlah 
sel fibroblas antar kelompok kontrol dan perlakuan, serta 
perbedaan signfikan antar kelompok perlakuan 50% dan 
75%. 
Simpulan: Aplikasi gel ekstrak rumput laut coklat (Padina 
australis) 50% dan 75% dapat meningkatkan jumlah 
sel fibroblas pada proses penyembuhan luka, dengan 
konsentrasi 75% dapat meningkatkan lebih banyak jumlah 
sel fibroblas ketika dibandingkan dengan konsentrasi 50%.
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PENDAHULUAN
Jaringan periodontal terdiri atas gingiva, ligamen 

periodontal, sementum, dan tulang alveolar. Gingiva 
memiliki fungsi untuk melindungi prossesus alveolaris 
dan gigi dari kerusakan mekanis dan mikrobial. Dalam 
kedokteran gigi, tindakan seperti bedah flap dan gingivektomi 
akan melukai gingiva1. Luka tersebut akan memicu proses 
penyembuhan luka yang terdiri dari empat tahap yaitu 
hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodelling2. Pada 
fase proliferasi, sel fibroblas memiliki peran yang penting 
yakni memicu angiogenesis, proses epitelisasi ulang, dan 
pembentukan kolagen. Sel fibroblas juga berperan untuk 
memproduksi sebagian besar matriks ekstraseluler untuk 
memperbaiki jaringan yang rusak. Ketika terjadi rangsangan 
eksternal, seperti luka, fibroblas dalam kondisi tidak aktif 
akan teraktivasi dan mulai memproduksi dan mensekresikan 
protein tambahan untuk membantu proses penyembuhan3,4. 

Setelah tindakan bedah periodontal yang 
menyebabkan luka gingiva, proses penyembuhan luka dapat 
dibantu dengan pemberian bahan periodontal dressing, untuk 
melindungi jaringan dan meminimalkan kemungkinan 
terjadinya infeksi pasca tindakan tanpa memberikan faktor 
penyembuhan. Akan tetapi, beberapa bahan dressing 
dilaporkan dapat menyebabkan reaksi alergi5. Sebagai 
alternatif, berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat 
dan membuktikan potensi bahan-bahan alami dengan 
sifat antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan sintesis 
kolagen sebagai agen penyembuhan luka. Secara in vitro 
dan in vivo, bahan dengan senyawa alami tersebut terbukti 
dapat membantu proses penyembuhan luka. Namun uji 
coba secara klinis masih kurang terdokumentasi dan perlu 
dilakukan untuk memastikan keamanan pada aplikasi ke 
manusia6.

Ekosistem laut, yang mengandung lebih dari 80 flora 
dan fauna planet ini, merupakan sumber bahan senyawa 
alami terbesar untuk penggunaan terapeutik. Beberapa 
penelitian menemukan sifat menguntungkan pada sejumlah 
biota seperti spons laut, tunicate, serta rumput laut hijau 
dan coklat7. Rumput laut coklat (Padina australis), memiliki 
kandungan yang berpotensi untuk membantu dalam proses 
penyembuhan luka, yakni fukoidan, fukosantin flavonoid, 
saponin, yang memiliki efek antibakteri, antioksidan, 
antiinflamasi, serta interaksi dengan faktor pertumbuhan8–10.

Penelitian uji toksisitas oleh Amaliyah (2015), 
menunjukkan bahwa rumput laut coklat (Padina australis) 
pada dosis 2000 mg/kg BB tidak menyebabkan kematian pada 
hewan uji11. Penelitian in vivo mengenai efektivitas Padina 
sp. oleh Aslan (2018) juga menunjukkan kemampuannya 
untuk mempengaruhi jumlah sel limfosit pada gigi tikus 

wistar yang mengalami inflamasi12. Juga terdapat penelitian 
mengenai pemberian ekstrak rumput laut coklat spesies lain 
(Sargassum sp.) yang telah dilakukan oleh Rahmawati dkk. 
(2018), dengan konsentrasi ekstrak 50% dan 75% untuk 
mempengaruhi proses penyembuhan ulkus traumatikus, 
dimana konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi yang 
paling efektif13. Namun, masih belum terdapat penelitian 
spesifik mengenai pengaruh penggunaan ekstrak Padina 
australis untuk mempengaruhi proses penyembuhan luka 
gingiva. Maka dari itu, penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh aplikasi gel ekstrak 
Padina australis terhadap jumlah sel fibrolas pada proses 
penyembuhan luka gingiva tikus wistar (Rattus norvegicus).

METODE
Penelitian ini adalah eksperimental laboratoris 

dengan desain penelitian randomized post test only control 
group design yang dilaksanakan pada bulan Februari 2022 
– Mei 2022 di Laboratorium Fitokimia, Farmakologi, dan 
Histologi Universitas Udayana. Uji identifikasi dan fitokimia 
telah dilakukan untuk memastikan spesies rumput laut 
yakni spesies Padina australis dan mengandung senyawa 
fukoidan, fukosantin, saponin, dan flavonoid. Ekstrak 
Padina australis kemudian dibuat dengan metode maserasi 
pada suhu ruangan. Rumput laut dicuci hingga bersih, 
dikering-anginkan selama 1x24 jam, dan dikeringkan dalam 
oven pada suhu 50ºC selama 4 jam hingga berat kering 
konstan. Selanjutnya sampel diblender dan diayak hingga 
terdapat bubuk kering, selanjutnya dilakukan maserasi 
dengan merendam serbuk dalam etanol 96% perbandingan 
1:10 selama 1x24 jam sebanyak 3 kali. Selanjutnya hasil 
rendaman disaring dan filtrat dievaporasi menggunakan 
rotary evaporator pada suhu 50ºC sampai tidak terjadi 
pengembunan pelarut pada kondensor. Kemudian ekstrak 
dicampur dengan basis gel CMC-Na hingga didapatkan gel 
ekstrak Padina australis konsentrasi 50% dan 75%. Sampel 
penelitian sebanyak 48 ekor tikus wistar diadaptasikan 
selama 7 hari. Kemudian tikus dipilih berdasarkan kriteria 
inklusi dan eklusi dan dibagi secara acak ke dalam 12 
kelompok penelitian berdasarkan jenis perlakuan dan 
hari euthanasia. Pembagian tersebut adalah kontrol positif 
aplikasi gel asam hialuronat, kontrol negatif aplikasi CMC-
Na, perlakuan I aplikasi ekstrak rumput laut coklat (Padina 
australis) 50%, dan perlakuan II aplikasi ekstrak rumput 
laut coklat (Padina australis) 75%, serta pembagian hari ke-
3, 5, dan 7. Selanjutnya dilakukan anestesi intramuskular 
dan dilanjut dengan perlukaan menggunakan punch biopsy 
berdiameter 2,5 mm pada bagian gingiva labial gigi incisivus 
rahang bawah. Aplikasi gel dilakukan secara topikal dengan 
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Tabel 1.	 Nilai rerata dan standar deviasi jumlah sel fibroblas pada setiap kelompok
Perlakuan Hari Euthanasia Mean Std. Deviation N

K+ 3 172.00 7.000 3
5 185.00 8.185 3
7 196.67 9.609 3

K- 3 149.00 10.536 3
5 155.33 10.504 3
7 159.67 9.713 3

P1 3 234.00 8.544 3
5 243.67 11.372 3
7 264.00 7.550 3

P2 3 256.33 10.263 3
5 261.00 8.544 3
7 282.67 8.327 3

Keterangan:
K+	 : 	 Kontrol Positif (gel asam hialuronat)
K-	 : 	 Kontrol Negatif (gel CMC-Na 2%)
P1	 : 	 Perlakuan I (gel ekstrak Padina australis 50%)
P2	 : 	 Perlakuan II (gel ekstrak Padina australis 75%)
N	 : 	 Jumlah sampel

Gambar 1. 	 Diagram batang rerata jumlah sel fibroblas pada hari 
ke-3, 5, dan 7 pada setiap kelompok.

Gambar 2. 	 Diagram garis rerata jumlah sel fibroblas pada hari 
ke-3, 5, dan 7 pada setiap kelompok

Gambar 3. 	 Gambaran histologis penyembuhan luka tikus wistar pada hari ke-3. Panah hitam menunjukkan sel fibroblas pada kelompok 
(A) kontrol positif, (B) kontrol negatif, (C) gel ekstrak Padina australis 50%, dan (D) gel ekstrak Padina australis 75%.

cotton bud pada luka gingiva tikus wistar sebanyak 0.05 
gram, yang diberikan 1 kali sehari selama 7 hari. Euthanasia 
pada tikus wistar dilakukan pada hari ke-3,5 dan 7 dengan 
teknik servical dislocation. Selanjutnya pemotongan rahang 
bawah dilakukan secara vertikal untuk mendapatkan sampel 
dari epitel gingiva tikus. Kemudian jaringan direndam 
dalam larutan NBF (Neutral Buffered Formalin) 10% selama 
maksimal 12-24 jam untuk penyimpanan sebelum dibuatkan 

preparat histologi. Pengamatan sediaan histologis dilakukan 
dengan mikroskop cahaya Olympus kamera digital Optilab 
dengan pembesaran 400x pada lima lapang pandang.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif menampilkan rerata dan standar 
deviasi dari jumlah fibroblas pada setiap kelompok perlakuan 
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Gambar 4. 	 Gambaran histologis penyembuhan luka tikus wistar pada hari ke-5. Panah hitam menunjukkan sel fibroblas pada kelompok 
(A) kontrol positif, (B) kontrol negatif, (C) gel ekstrak Padina australis 50%, dan (D) gel ekstrak Padina australis 75%.

Gambar 5. 	 Gambaran histologis penyembuhan luka tikus wistar pada hari ke-7. Panah hitam menunjukkan sel fibroblas pada kelompok 
(A) kontrol positif, (B) kontrol negatif, (C) gel ekstrak Padina australis 50%, dan (D) gel ekstrak Padina australis 75%.

Tabel 2.	 Hasil uji Shapiro-Wilk
Shapiro-Wilk

Perlakuan Statistic df Sig.
Jumlah Fibroblas K+ .986 9 .987

K- .968 9 .880
P1 .980 9 .967
P2 .988 9 .993

Tabel 3.	 Hasil Uji Levene
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Jumlah Fibroblas .164 11 24 .998

Tabel 4.	 Hasil uji two-way ANOVA
Kelompok Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig
Perlakuan 74365.444 3 24788.481 288.518 .000
Hari Euthanasia 3225.056 2 1612.528 18.769 .000

Tabel 5.	 Hasil uji post hoc LSD antar kelompok pada euthanasia hari ke-3
K+ K- P1 P2

K+ .006 .000 .000
K- .000 .000
P1 .007
P2

dan kontrol. Analisis ini dilakukan setelah semua data yang 
diperoleh dari pengamatan histologis telah dikumpulkan.

Gambar 1 dan tabel 1 menunjukkan hasil rerata jumlah 
sel fibroblas tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan gel 

ekstrak Padina australis 75% pada hari ke-7 yaitu sejumlah 
282.67 sedangkan hasil rerata jumlah sel fibroblas terendah 
terdapat pada kelompok kontrol negatif pada hari ke-1 yaitu 
sejumlah 149.00. Gambar 2 menunjukkan peningkatan 
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Tabel 6.	 Hasil uji post hoc LSD antar kelompok pada euthanasia hari ke-5
K+ K- P1 P2

K+ .001 .000 .000
K- .000 .000
P1 .031
P2

Tabel 7.	 Hasil uji post hoc LSD antar kelompok pada euthanasia hari ke-7
K+ K- P1 P2

K+ .000 .000 .000
K- .000 .000
P1 .021
P2

Tabel 8.	 Hasil uji post hoc LSD  kelompok perlakuan 
gel ekstrak Padina australis 50% (P1)

Hari ke- 3 5 7
3 .214 .001
5 .013
7

Tabel 9. 	 Hasil uji post hoc LSD kelompok perlakuan 
gel ekstrak Padina australis 75% (P2)

Hari ke- 3 5 7
3 .543 .002
5 .009
7

rerata jumlah sel fibroblas yang terjadi pada setiap kelompok 
dan hari.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat persebaran 

data berdistribusi secara normal atau tidak. Jumlah sampel 
penelitian ini kurang dari 50, sehingga uji yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji Saphiro-Wilk. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi p > 0.05. 

Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi diatas 
0.05 pada semua kelompok perlakuan. Berdasarkan nilai 
tersebut, data seluruh sampel termasuk berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat 

homogenitas data, dan dilakukan menggunakan uji Levene. 
Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi p> 0.05. 

Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi diatas 
0.05 yaitu .998. Berdasarkan nilai tersebut, data seluruh 
sampel termasuk bersifat homogen.

Uji Statistik
Hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas 

menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal 
dan bersifat homogen. Maka dari itu, uji analisis berikutnya 

adalah uji Two-way ANOVA. Tujuan dari uji Two-way 
ANOVA adalah untuk mengetahui signifikansi perbedaan 
rerata dari setiap kelompok perlakuan pada penelitian ini.

Tabel hasil uji two-way ANOVA diatas menunjukkan 
perbedaan jumlah sel fibroblasyang signifikan (p<0.05) 
dengan nilai sebesar .000.

Uji Post Hoc
Data kemudian diuji menggunakan uji Post Hoc LSD 

(Least Square Differences) dengan tujuan untuk mengetahui 
lebih detail mengenai perbedaan nilai signifikansi pada 
setiap kelompok.

Berdasarkan hasil uji LSD antara kelompok perlakuan 
dan kontrol pada hari euthanasia hari ke-3, menunjukan 
adanya perbedaan rerata jumlah fibroblas yang signifikan 
(p<0.05) pada seluruh kelompok.

Berdasarkan hasil uji LSD antara kelompok perlakuan 
dan kontrol pada hari euthanasia hari ke-5, menunjukan 
adanya perbedaan rerata jumlah fibroblas yang signifikan 
(p<0.05) pada seluruh kelompok.

Berdasarkan hasil uji LSD antara kelompok perlakuan 
dan kontrol pada hari euthanasia hari ke-7, menunjukan 
adanya perbedaan rerata jumlah fibroblas yang signifikan 
(p<0.05) pada seluruh kelompok.

Berdasarkan hasil uji LSD antara hari – hari 
euthanasia pada kelompok perlakuan I (gel ekstrak Padina 
australis 50%) menunjukkan adanya perbedaan yang 
bermakna (p<0.05) pada hari euthanasia ke-3 terhadap hari 
euthanasia ke-7 dan pada hari euthanasia ke-5 terhadap 
hari euthanasia ke-7. Hasil uji LSD pada hari euthanasia 
ke-3 terhadap hari euthanasia ke-5 tidak menunjukkan 
perbedaan yang bermakna.

Berdasarkan hasil uji LSD antara hari – hari 
euthanasia pada kelompok perlakuan I (gel ekstrak Padina 
australis 75%) menunjukkan adanya perbedaan yang 
bermakna (p<0.05) pada hari euthanasia ke-3 terhadap hari 
euthanasia ke-7 dan pada hari euthanasia ke-5 terhadap 
hari euthanasia ke-7. Hasil uji LSD pada hari euthanasia 
ke-3 terhadap hari euthanasia ke-5 tidak menunjukkan 
perbedaan yang bermakna.
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan rerata 

jumlah sel fibroblas yang terjadi pada semua kelompok 
penelitian pada setiap hari euthanasia. Rerata jumlah sel 
fibroblas antar kelompok mengalami jumlah terendah pada 
hari euthanasia ke-3 dan tertinggi pada hari euthanasia ke-
7. Hal ini sesuai dengan teori penyembuhan luka yakni, 
fase proliferasi dimulai pada hari ke-3 dimana sel-sel 
fibroblas mulai muncul di area luka, dan jumlah sel fibroblas 
memuncak pada hari ke-7 setelah terjadi luka4.

Jumlah sel fibroblas pada kelompok perlakuan 
memiliki nilai rerata yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Uji statistik two-way ANOVA 
kemudian menunjukkan bahwa nilai perbedaan tersebut 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa gel ekstrak 
rumput laut coklat (Padina australis) 50% dan 75% dapat 
meningkatkan jumlah sel fibroblas pada proses penyembuhan 
luka tikus wistar. Peningkatan ini disebabkan oleh salah satu 
kandungan zat bioaktif pada ekstrak rumput laut coklat 
seperti fukoidan, yang mampu berinteraksi dengan TGF-β 
(Transforming Growth Factor -β) melalui inhibisi efek 
antiproliferatif. Fukoidan juga memiliki sifat antikoagulan, 
antitrombotik, antiinflamasi, dan antioksidan. Sifat-sifat 
tersebut dapat meningkatkan laju aktivasi proliferasi sel 
fibroblas14,15.

Perbedaan jumlah sel fibroblas antar kelompok 
perlakuan terhadap kelompok kontrol positif dan kontrol 
negatif menunjukkan perbedaan yang signifikan pada seluruh 
hari euthanasia. Fukosantin diduga dapat menyebabkan 
perbedaan tersebut, melalui efek antioksidan. Efek tersebut 
melindungi sel fibroblas dari kerusakan akibat stres 
oksidatif, melalui pemadaman singlet oxygen, menangkap 
radikal bebas, dan produksi glutathione tereduksi dalam 
sel, serta ekspresi enzim-enzim antioksidan lainnya dan 
mengurangi sitokin inflamasi9,16–18. Flavonoid dan saponin 
juga dapat menjadi penyebab perbedaan signifikan tersebut. 
Kedua zat tersebut memiliki sifat farmakologis seperti 
antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan yang mampu 
mempengaruhi proses penyembuhan luka. Sebagai agen 
antiinflamasi, flavonoid bekerja dengan cara meningkatkan 
jumlah sel makrofag untuk menghasilkan sitokin dan faktor 
pertumbuhan. Semakin banyak sel makrofag, semakin 
banyak juga produk yang ia hasilkan. Faktor pertumbuhan 
yang dihasilkan oleh makrofag berperan dalam induksi 
proliferasi dan migrasi sel fibroblas, serta menginduksi 
sel fibroblas untuk memproduksi ECM (Extracellular 
Matrix), yang mempercepat proses penyembuhan luka19–21. 
Saponin berperan dalam proses penyembuhan luka melalui 
stimulasi pembentukan fibronektin oleh sel-sel fibroblas dan 
mengubah ekspresi reseptor TGF-β. Fibronektin mampu 
menginduksi migrasi sel fibroblas. Semakin tinggi jumlah 
sel fibroblas yang masuk ke area luka, semakin tinggi juga 
jumlah kolagen yang diproduksi dan semakin cepat luka 
sembuh21. Saponin dapat menstimulasi sintesis, sekresi, dan 
aktivasi dalam sel fibroblas, sembari mengubah ekspresi 
reseptor TGF-β dan memodifikasi transduksi sinyal pasca-

reseptor TGF-β22.
Hasil pada kelompok perlakuan 50% dan 75% 

menunjukkan perbedaaan yang bermakna pada hari ke-3 
terhadap hari ke-7, dan pada hari ke-5 terhadap hari ke-7. Hal 
ini sesuai dengan teori penyembuhan luka dimana migrasi 
sel fibroblas pertama kali ke area luka terjadi pada hari ke-3 
dan mengalami peningkatan hingga mencapai puncaknya 
pada hari ke-723. Hal ini juga tampak pada jumlah rerata sel 
fibroblas pada kelompok perlakuan. Hasil pada kelompok 
perlakuan 50% dan 75% juga menunjukkan perbedaan 
yang tidak bermakna pada hari ke-3 terhadap hari ke-5. 
Secara spesifik, perbedaan yang tidak bermakna tersebut 
dapat disebabkan oleh flavonoid, dimana pada hari ke-3 
dan 5 penyembuhan luka, flavonoid mampu hanya sedikit 
menstimulasi ekspresi TGF-β124.  TGF-β1 adalah salah 
satu faktor pertumbuhan yang mampu mempromosikan 
proliferasi dan migrasi sel fibroblas, sehingga dapat diduga 
bahwa sedikitnya TGF-β1 yang terstimulasi menghasilkan 
perubahan jumlah sel fibroblas yang tidak signifikan 
antar kedua hari tersebut25. Secara umum, faktor tidak 
terkendali lain seperti berkurangnya waktu adhesi gel akibat 
pembersihan cepat akibat aliran saliva yang terus menerus, 
pergerakan lidah, dan penelanan yang tidak disengaja, 
serta kontaminasi bakteri atau benda asing, respon imun 
yang lemah, dan gangguan koagulasi juga diduga dapat 
menyebabkan perbedaan yang tidak bermakna tersebut26,27. 

Perbedaan jumlah fibroblas antar kelompok 
perlakuan 50% dan 75% menunjukkan perbedaan yang 
bermakna pada seluruh hari euthanasia. Rerata jumlah sel 
fibroblas pada kelompok perlakuan 75% juga lebih tinggi 
ketika dibandingkan dengan kelompok perlakuan 50%. 
Meningkatnya jumlah sel fibroblas akan meningkatkan hasil 
produksi dari sel fibroblas yang akan mempersingkat proses 
penyembuhan luka21. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa gel ekstrak rumput laut coklat dengan konsentrasi 
75% lebih efektif dalam membantu proses penyembuhan 
luka, ketika dibandingkan dengan konsentrasi 50%. Hal ini 
berbanding lurus dengan penelitian Rahmawati dkk, 2018 
bahwa rumput laut coklat dengan konsentrasi 75% paling 
efektif dalam membantu penyembuhan luka pada tikus 
wistar13. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Mokhtar, 
2016 dimana ekstrak rumput laut coklat dengan konsentrasi 
tertinggi memberikan hasil terbaik untuk penyembuhan 
luka pada tikus wistar28.

SIMPULAN
1.	 Gel ekstrak rumput laut coklat (Padina australis) 50% 

dan 75% dapat memberi pengaruh yakni meningkatkan 
jumlah sel fibroblas pada proses penyembuhan 
luka gingiva tikus wistar (Rattus norvegicus), jika 
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif dan 
negatif (pemberian gel asam hialuronat dan gel CMC-
Na 2%).

2.	 Gel ekstrak rumput laut coklat (Padina australis) 75% 
dapat meningkatkan lebih banyak jumlah sel fibroblas 
pada proses penyembuhan luka gingiva tikus wistar 
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(Rattus norvegicus), jika dibandingkan dengan kelompok 
gel ekstrak rumput laut coklat (Padina australis) 50%.
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